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ABSTRAK

Ihda Nurul Sholehah, (14210079), Pemaknaan Santri Tarbiyatul
Mu’allimien Al-Islamiyah Al-Amien Prenduan Sebagai Pengguna Media Sosial
Pasif Terhadap Berita Palsu (hoaks) di Media Sosial, jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Media sosial merupakan salah satu platfom terbesar dalam menyebarkan
berita palsu atau hoaks. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi banyaknya berita
hoaks yang tersebar di media sosial diantaranya, pertama; ketidak tahuan
menggunakan media sosial dengan bijaksana, kedua; euforia penggunaan internet
dan media sosial bagi masyarakat, ketiga; adanya keinginan sebagian besar
pengguna media sosial untuk cepat membagikan informasi yang diterima, dan
keempat; adalah keadaan masyarakat yang dinilai belum terbiasan berpendapat dan
berdemokrasi secara sehat. pengguna media sosial bisa dibedakan menjadi
pengguna aktif dan pengguna pasif berdasarkan bagaimana pengguna
menggunakan berbagai fungsi dalam media social. Penelitian ini melihat
bagaimana pemaknaan santri sebagai pengguna media sosial pasif terhadap berita
palsu atau hoaks di media sosial.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
wawancara dan focus group discussion (FGD) sebagai metode pengumpulan data
dan analisis resepsi (recetion analysis) sebagai metode analisis. Konsep utama yang
digunakan dalam penelitian ini adalah encoding decoding Stuart Hall namun
terfoku pada decoding pesan yaitu bagaimana khalayak memaknai dan menafsirkan
pesan.

Hasil penelitian terhadap enam informan menunjukkan bahwa setiap
pembaca memiliki pemaknaan yang berbeda terhadap berita palsu atau berita hoaks
sesuai dengan kerangka pengetahuan, pemikiran dan pengalaman dari masing-
masing informan. Dua informan berada pada posisi negosiasi (negotiated position)
dan empat informan berda pada posisi oposisi (oppositional position). Perbedaan
pemaknaan yang terjadi dipengaruhi oleh faktor sosiologis dan media habit dari
masing masing informan.

Kata Kunci: Pemaknaan, Decoding, Berita Hoaks, Pengguna Media Sosial Pasif.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Data yang dirilis Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII) 2016 menyebutkan pengguna internet Indonesia diperkirakan
mencapai 132,7 juta pengguna atau sekitar 51 persen dari populasi 256,2
juta jiwa.! Kementerian Komunikasi dan Informatika menyebutkan data
yang sama bahwa internet di Indonesia sudah menjangkau 51 persen dari
jumlah penduduk dan berada di urutan ke-4 di dunia dan akses terbesar
internet adalah untuk media sosial.?

Terkait konten internet yang dikonsumsi oleh pengguna, media
sosial menjadi urutan pertama sebagai konten terbanyak dikonsumsi
pengguna yakni 127,9 juta atau 96,4 persen, kemudian 128,4 juta atau 96,8
persen untuk hiburan, 127,9 juta atau 96,4 persen untuk berita, kemudian
sisanya konten internet digunakan untuk pendidikan yakni sebanyak 124
juta pengguna, komersial 123,5 juta pengguna dan layanan publik se bayak
121,5 juta pengguna.® Media sosial yang banyak diakses diataranya
Facebook, Instagram dan Youtube. Data APJI tahun 2017 menunjukkan

pengguna Facebook di Indonesia mencapai 115 juta atau 44 persen total

! Tim APJII, “Saatnya Jadi Pokok Perhatian Pemerintah dan Industri”, Buletin
APJII, vol. 5 (2016).

2 Ayu Yuliani, “Penggunan Internet tidak Sehat Masih Jadi Masalah”,
Kementrian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia (12 Juni 2017),
https://kominfo.go.id/content/detail/11794/penggunan-internet-tidak-sehat-masih-jadi-
masalah/0/sorotan_media, diakses pada 19 Desember 2017.

8 |bid; Hal 1



penduduk Indonesia, sedangkan pengguna instagram di Indonesia

mencapai 45 juta orang.*

Banyaknya pengguna juga kemudahan dalam mengakses internet
khususnya media sosial membuat informasi dapat dengan cepat menyebar
dari satu pengguna ke pengguna lain, termasuk informasi berita palsu
(hoaks). Maraknya berita hoaks yang tersebar melalui media sosial
menjadikan media sosial menjadi salah satu platfom terbesar dalam
menyebarkan berita Hoaks.®

Pertumbuhan pengguna internet terutama pengguna media sosial
tidak diikuti dengan pengetahuan dan kesadaran bermedia sosial yang
bijak, sehingga masih banyak kasus yang terjadi dikarenakan penyebaran
berita hoaks.® Kasus-kasus yang terjadi akibat berita hoaks diantaranya
seperti broadcast berita tidak valid atau opini publik yang sengaja digiring
untuk tujuan tertentu, penggunaan nama tokoh untuk mengambil simpati
masyarakat hingga keresahan yang sengaja dibuat dengan menyebarkan

berita bohong.’

4 Nur Islami, “Media Sosial Masih Jadi Sarana Penyebaran Berita Palsu dan Isu
SARA”, Kementrian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia (29 Agustus 2017),
https://kominfo.go.id/content/detail/10481/media-sosial-masih-jadi-sarana-penyebaran-
berita-palsu-dan-isu-sara/O/sorotan_media, diakses pada 19 Desember 2017.

5 “Media Sosial Jadi Ladang Subur Penyebaran Hoax”, Tempo.co (13 Februari
2017), https://nasional.tempo.co/read/1041101/rudiantara-ciri-hoax-ada-ayo-viralkan-
dan-dari-kamar-sebelah, diakses pada 30 Oktober 2017.

® Putu Merta Surya Putra, “Jurus Kemkominfo Cegah Pengguna Media Sosial
Sebarkan Hoax”, liputan6.com (13 Oktober 2017),
http://news.liputan6.com/read/3127342/jurus-kemkominfo-cegah-pengguna-media-sosial-
sebarkan-hoax, diakses pada 12 Desember 2017.

" Abner dkk, “Penyalahgunaan Informasi/ Berita Hoaks dI Media Sosial”, Binus
University Master Internation Tecnology,
https://mti.binus.ac.id/2017/07/03/penyalahgunaan-informasiberita-hoaks-di-media-
sosial/, diakses pada 12 Desember 2018.



Masyarakat sebagai konsumen informasi masih belum bisa
membedakan informasi yang benar dan informasi yang palsu atau hoaks.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi diantaranya, pertama;
ketidaktahuan menggunakan media sosial dengan bijaksana, kedua;
euforia penggunaan internet dan media sosial bagi masyarakat, ketiga;
adanya keinginan sebagian besar pengguna media sosial untuk cepat
membagikan informasi yang diterima, dan keempat; adalah keadaan
masyarakat yang dinilai belum terbiasan berpendapat dan berdemokrasi
secara sehat.®

Salah satu yang dapat menyebabkan seseorang cenderung mudah
percaya pada hoaks adalah jika informasi sesuai dengan opini atau sikap
yang dimiliki.® Para Pembaca cenderung tidak akan mempedulikan apakah
informasi yang diterimanya benar atau tidak, pembaca juga cenderung
untuk menyebarkan kembali informasi tersebut. Hal ini diperparah jika
pembaca yang menyebarkan berita hoaks memiliki pengetahuan yang
kurang dalam memanfaatkan internet guna mencari informasi lebih dalam
atau sekadar untuk cek dan receck fakta.

Realitas tersebut menjadikan satu asumsi peneliti bahwa interaksi
dengan media sosial membuat seseorang memiliki pemaknaan tersendiri
terhadap berita hoaks. Peneliti mengasumsikan aktif mengakses media

sosial menjadi salah salah satu faktor latar belakang seseorang dalam

8 Vibrizal Juliswara, “Menggembangkan Model Literasi Media yang
Berkebhinnekaan dalam Menganalisis Informasi Berita Palsu (Hoaks) di Media Sosial”,
Jurnal Pemikiran Sosiologi, vol. 4 (2017), diakses pada 12 Desember 2017.

® Abner dkk, “Penyalahgunaan Informasi/ Berita Hoaks dI Media Sosial”.



memaknai berita hoaks. Penelitian terkait berita hoaks yang peneliti temui
terbatas pada pengguna media sosial aktif, sedangkan pengguna media
sosial terdiri dari pengguna media sosial aktif dan pengguna media sosial
pasif.

Askalani dalam “Identifiying Understanding and Influencing Sosial
Media Users” menjelaskan bahwa pengguna media sosial bisa dibedakan
menjadi pengguna aktif dan pengguna pasif berdasarkan bagaimana
pengguna menggunakan berbagai fungsi dalam media sosial, seperti
misalnya: melihat gambar, berbagi pemikiran atau pengalaman, meng-klik
link atau simbol tertentu sebagai bentuk feedback, atau sekedar menjelajahi
konten halaman media sosial tertentu. Pengguna meda sosial aktif adalah
mereka yang terlibat dalam interaksi online dengan pengguna lain melalui
berbagai fitur media sosial yang ada. Pengguna media sosial pasif adalah
pengguna yang kurang terlibat dalam interaksi online meskipun memiliki
akun media sosial. Pengguna aktif juga mengakses media sosial lebih
sering dari pengguna pasif.'°

Salah satu dari mereka yang merupakan pengguna media sosial
pasif adalah para santriwati yang dalam keseharian dibatasi untuk
berinteraksi dengan media sosial. Santriwati tidak diperkenankan
melakukan interaksi melalui media sosial, dengan begitu dapat
diasumsikan bahwa santriwati tidak sering bersinggungan atau dihadapkan

dengan berita hoaks yang tersebar di media sosial. Jika media sosial

10 Melisa Setyawan, Hubungan Antara Durasi Peengguna Media Sosial dengan
Kestabilan Emosi Pada Pengguna Media Sosial Usia Dewasa Awal (Yogyakarta:
Universitas Sanata Dharma, 2016), diakses pada 4 April 2018. him, 32



menjadi salah satu platfom yang paling banyak menyebarkan berita hoaks,
maka bagaimana jika pengguna media sosial pasif (santriwati) yang tidak
berinteraksi dengan media sosial memaknai berita hoak. Apakah frekuensi
mengakses media dan keaktifan dalam bermedia sosial mempengaruhi
pemaknaan terhadap berita hoaks.

Data terakhir tahun 2016 menunjukkan di Indonesia lembaga
pesantren berjumlah 28.961 lembaga dengan santri sebanyak 4.028.660
jiwa.!* Jumlah tersebut bukanlah jumlah yang sedikit, mengingat hingga
saat ini pesantren masih menjadi bagian dari dunia pendidikan di Indonesia
maka jumlah yang sedemikian banyak tersebut juga memiliki peran
penting dalam membangun kesadaran dan kecerdasan masyarakat, tidak
terkecuali kemampuan membaca dan menganalisis informasi yang didapat.

Tarbiyatul Mua’allimien Al-l1slamiyah (TMI) Al-Amien Prenduan
adalah salah satu pondok pesantren berbasis semi modern dengan sistem
pengelolaan pondok pesantren yang disetarakan (muaddalah).'> TMI Al-
Amien Prenduan memiliki kebijakan independen dalam menerapkan
kurikulum pendidikan, bukan di bawah naungan Kementrian Pendidikan
maupun Kementrian Agama. Kurikulum yang dipakai adalah kurikulum

hidup dan kehidupan di mana segala aktifitas selama 24 jam diatur dan

1 Suwendi, “Penguatan Peran Pesantren”, NU Online (13 Maret 2017),
http://www.nu.or.id/post/read/76057/penguatan-peran-pesantren, diakses pada 1 Januari
2018.

12 “Tarbiyatul Mu’allimien Al-Islamiyah (TMI)”, Pondok Pesantren Al-Amien
Prenduan, diakses pada 22 November 2017.



merupakan bagian dari proses pendidikan.'®* Pondok memiliki otoritas
penuh dalam membuat peraturan, dan salah satu peraturan yang harus
dipatuhi oleh seluruh santri adalah tidak mengakses media sosial selama
proses pendidikan berlangsung. Dapat dikatakan, Santri TMI Al-Amien
Prenduan hanya dapat mengakses media sosial di luar waktu aktif proses
pendidikan pondok, yakni saat libur.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti ingin meneliti
bagaimana pemaknaan santri Tarbiyatul Mu’allimien Al-Islamiyah Al-
Amien Prenduan sebagai pengguna media sosial pasif terhadap informasi

berita palsu (hoaks) di media sosial.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana pemaknaan santri Tarbiyatul
Mu’allimien Al-Islamiyah (TMI) Al-Amien Prenduan sebagai pengguna

media sosial pasif terhadap informasi berita palsu (hoaks) di media sosial.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pemaknaan santri Tarbiyatul Mu’ allimien Al-1slamiyah (TMI) Al-amien
Prenduan sebagai pengguna media sosial pasif terhadap informasi berita

palsu (hoaks) di media sosial.

13 Muhammad Idris Jauhari, TMI Tarbiyatul Mu allimien Al-1slamiyah Apa,
Siapa, Mana, Kapan, Bagaimana dan Mengapa (Sumenep Madura: Mutiara Press, 2012).



Secara teoritis, manfaat dan kegunaan penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan penelitian pada bidang
ilmu komunikasi khususnya yang berkaitan dengan pemaknaan dan atau
tentang berita hoaks. Selain itu, diharapkan dengan mengetahui bagaimana
pemaknaan santri Tarbiyatul Mu’ allimien Al-1slamiyah (TMI) Al-amien
Prenduan sebagai pengguna media sosial pasif terhadap informasi berita
palsu (hoaks) di media sosial, dapat menjadi referensi lembaga pendidikan
terkait dalam mengembangkan dan mengevaluasi sistem pendidikan
khususnya yang berkaitan dengan pemaknaan santri terhadap informasi

berita bohong atau berita hoaks.

Kajian Pustaka
Kajian pustaka ini dihadirkan untuk memposisikan penelitian ini
diantara penelitian sejenis yang lain. Pemosisian penelitian ini juga untuk
menghindari plagiasi hasil karya orang lain dan juga sebagai referensi
penelitian. peneliti melakukan tinjauan terhadap beberapa penelitian
sejenis yang telah ada sebelumnya, di antaranya:
1. Skripsi yang berjudul ‘“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap
Individu terhadap Email Hoaks” disusun pada tahun 2008 oleh Widya
Wauri Nugrahedi, mahasiswa lImu Komuniksi Fakultas IImu Sosial

dan Ilmu Politik Universitas Indonesia.**

14 Widya Wuri Nugraheni, Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Sikap Individu
Terhadap Email Hoaks (Jakarta: Universitas Indonesia, 2018).



Penelitian ini mengkaji faktor faktor yang mempengaruhi sikap
individu terhadap email hoaks. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan paradigma positiv. Data dikumpulkan melalui
kuesioner survei terhadap 122 responden da populasi yang diteliti
adalah tiga milis, yakni Forum Pembaca KOMPAS, Sahabat Museum,
dan Seventeen. Metode penarikan sampel dilakukan secara
nonprobabilitadengan metode purposive sampling. Faktor yang diteliti
adalah tingkat rasa takut, kredibilitas sumber, kebutuhan kognitif, dan
melek media.

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa sikap terhadap hoaks
dipengaruhi oleh tingkat rasa takut yang dimiliki individu. Rasa takut
yang tinggi membuat sikap positif individu terhadap berita hoaks
sehingga faktor kredibilitas sumber, kebutuhan kognitif dan melek
media tidak memberikan implikasi yang berarti.

2. Artikel yang berjudul “Mengembangkan Model Literasi Media yang
Berkebhinnekaan dalam Menganalisis Informasi Berita Palsu (hoaks)
di Media Sosial” ditulis oleh Vibrizal Juliswara pada tahun 2017 dan
dipublikasikan pada Jurnal Pemikiran Sosiologi Universitas Gajah
Mada Volume 4 No.2, Agustus 2017.%°

Artikel ini beris tentang penelitian pengembangan suatu model
literasi media yang berkebhinnekaan dalam menganalisis informasi

palsu (hoax) dalam berita di media sosial. Melalui pengembangan

15 Vibrizal Juliswara, “Mengembangkan Model Literasi Media yang
Berkebhinekaan dalam Menganalisis Informasi Berita Palsu (Hoax) di Media Sosial”,
Jurnal Pemikiran Sosiologi, vol. 4 (2017), diakses pada 12 Desember 2017.



model kajian literasi media sebagai pendekatan yang memberdayakan
pengguna media sosial (netizen).

Penelitian ini merupakan studi kausus dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Penelitain ini adalah tentang mengambangkan
suatu penggunaan model literasi informasi yang dikenal sebagai
model “Empowering Eight” atau E8. Menggunakan pendekatan
pemecahan masalah untuk mengolah sumber informasi sebagai
pembelajaran atau  resource-based learing. Secara khusus studi
kasusyang dikebangkan dengan mempraktikkan model E8 adalah
polemik atas berita hoaks ‘Serbuan Orang Cina ke Indonesia.

Hasil penelitain dari model literasi media sebagaimana yang
dikaji dalam studi ini adalah akurasi dari suatu berita apakah itu palsu
(hoax) atau tidak dengan membandingkan dengan berbagai sumber
berita lainnya dan upaya kultural peningkatan kemampuan literasi
media menjadi suatu kebutuhan relevan dalam rangka
mengembangkan keberdayaan netizen dalam merespon pesan-pesan
kebencian di ranah online terutama melalui media sosial.

3. Skripsi berjudul ‘“Pemaknaan Khalayak terhadap Penggambaran
Orang Jawa Semarang dalam Rubrik Rame Kondhe di Harian Suara
Merdeka”.'® Penelitian ini disusun Mirtsa Zahra Hadi pada tahun
2014. Mahsiswa llmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan limu

Politik Universitas Diponegoro Semarang.

16 Mirtsa Zahra Hadi, Pemaknaan Khalayak terhadap Penggambaran Orang
Jawa Semarang dalam Rubrik Rame Kondhe di Harian Suara Merdeka (Semarang:
Universitas Diponegoro, 2014), diakses pada 1 Januari 2018.



10

Penelitian membahas tentang bagaimana pemaknaan terhadap
penggambaran orang jawa Semarang dalam rubrik Rame Kondhe.
Penelitian tersebut adalah penelitian deskriptif yang bersifat kualitatif
mengggunakan pendekatan resepsi. Teori yang digunakan adalah
interpretif dan teori encoding-decoding Stuart Hall yang menjabarkan
tiga posisi pemaknaan audiens. Pengumpulan data diperoleh melalui
wawancara mendalam dengan delapan informan yang berbeda secara
etnis, usia, gender, dan latar belakang sosial dan ekonomi

Hasil penelitian dikelompokkan menjadi tiga posisi pemaknaan,
yaitu dominant-hegemonic position, negotiated position dan
oppositional position. Posisi dominan audians adalah berada pada
posisi dominant-hegemonic position. Perbedaan posisi pemaknaan
audiens dikarenakan perbedaan latar belakang sosial, ekonomi, agama,
budaya, pendidikan, usia, dan gender.

4. Skripsi Berjudul “Analisis Resepsi Budaya Populer di Komunitas
Dance Cover (Studi pada Eternal Jewel Dance Community
Yogyakarta).!” Penelitian ini disusun oleh Cahyo Tunshorin
pada tahun 2016, Mahasiswa jurusan llmu Komunikasi, Fakultas llmu
Sosial dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Penelitian ini membahas tentang bagaimana persepsi anggota

komunitas Eternal Jewel Dance Community Yogyakarta terhadap

17 Cahyo Tunshorin, Analisis Resepsi Budaya Populer di Komunitas Dance
Cover (Studi pada Eternal Jewel Dance Community Yogyakarta) (Yogyakarta:
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016).
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budaya Korea. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bersifat
kualitatif. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
endoding dari Stuart Hall dan mengunakan metode analisis resepsi.
Penelitian menggunakan enam informan dari EJ Dance.
Hasil dari peneliatian ini adalah berdasarkan pemaknaan
informan berada pada posisi dominant dan negotiated.
Kerangka Teori

Tradisi studi khalayak dalam komunikasi massa mempunyai dua
pandangan yakni khalayak sebagai audienc yang pasif dan khalayak
sebagai partisipan aktif dalam publik. Sebagai kahalayak yang pasif orang
hanya bereaksi pada apa yang mereka lihat dan dengar dalam media.
Khalayak tidak ambil bagian dalam diskusi-diskusi publik. Khalayak
merupakan sasaran media massa. Sedangkan khalayak merupakan
partisipan aktif dalam publik, bahwa khalayak media merupakan
kelompok orang yang terbentuk atas isu tertentu and aktif mengambil
bagian dalam diskusi atas isu-isu yang mengemuka.

Tradisi studi khalayak telah dimulai melalui penelitian efek isi
media massa pada sikap publik, dimana institusi media massa merupakan
kekuatan besar yang mampu mempengaruhi khalayak yang dianggap pasif.
Tradisi studi khalayak bergeser pada perspektif penelitian Uses and
Gratifications yang mengedepankan penggunaan media massa oleh
khalayak dalam usahanya memenuhi kebutuhan. Pada studi ini khalayak

aktif dalam memilih dan menggunakan media.
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Studi khalayak dan budaya dalam hubungannya dengan media
massa kemudian hadir sebagai studi penerimaan yaitu reception, studi ini
fokus pada hubungan pemaknaan isi media massa dan khalayak. Studi lain
mengenai khalayak yaitu studi ethnography yang memfokuskan pada
rutinitas penggunaan media massa dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini merupakan studi mengenai hubungan yang terjadi
antara media dan khalayak (pembaca, pemirsa, pengguna internet). Media
bisa menarik individu untuk menikmati sajian pesan atau program yang
ditampilkan dan isi media bisa menjadi wacana perbincangan khalayak.
Pemaknaan pesan merupakan bagian dari penerimaan khalayak sebagai
komunikan yang dikaitkan dengan konteks budaya sehigga khalayak
sebagai komunikan mampu mengkontruksi makna teks dan konteks.

Khalayak menurut Stuart Hall mempunyai perhatian langsung
terhadap analisis dalam; pertama konteks sosial dan politik dimana isi
media diproduksi (encoding) dan kedua konsumsi isi media (decoding)
dalam konteks kehidupan sehari-hari. Analisis resepsi memfokuskan pada
perhatian individu dalam proses komunikasi massa (decoding), yaitu pada
proses pemaknaan dan pemahaman yang mendalam atas media texts, dan
bagaimana individu menginterpretasikan isi media'®
1. Teori Pemaknaan Encoding Decoding dan Teori Resepsi

Penelitian ini menggunakan teori pemaknaan encoding-decoding

Stuart Hall. Stuart Hall berpendapat bahwasanya pemaknaan

18 Stanley J. Baran, Mass Communication Theory; Foundations, Ferment, and Future (itp:
Thamson, 2003).him, 269.
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memfokuskan penelitian pada encoding (pengkodean) dan decoding
(penafsiran). Encoding adalah bagaimana suatu komunikasi dihasilkan
melalui kode-kode yang dibentuk dalam suatu konteks media massa.
Sedangkan decoding adalah menentukan makna teks yang komplek dan
ambigu dalam sebuah konten teks media dan bagaimana khalayak dapat
mengartikan teks media.!® Encoding decoding merupakan kritik Stuart
Hall terhadap teori komunikasi massa yang bersifat linier, dimana
khalayak media merupakan komunikan yang pasif.?® Stard Hall
berpendapat bahwa pesan yang disampaikan media tidak akan dimaknai
sama oleh khalayak . Penelitian ini akan berfokus pada decoding yaitu
bagaimana khalayak memaknai pesan.

Terdapat dua unsur dalam proses pengiriman hingga penerimaan
pesan, yaitu encoding pesan dan decoding pesan. Encoding pesan adalah
pembuatan dan penayangan konten suatu media massa yang disatukan
dengan kode sosial tertentu untuk membentuk pesan. Decoding pesan
adalah penafsiran makna pesan oleh khalayak terhadap suatu teks atau
konteks media.?* Decoding merupakan proses menerima dan

membanding-bandingkan makna pesan yang telah tersimpan di benak

19 Stanley J. Baran dan Dennis K. Davis, Teori Komunikasi Massa: Dasar,
Pergolakan dan Masa depan (Jakarta: Salemba Humanika, 2010). him 303.

20 John Storey, Cultural Studies dan Kajian Budaya Pop, Terjemahan (Yogyakarta:
Jalasutra, 2008). him 13.

2L West dan Lyn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi
(Jakarta: Salemba Humanika, 2008). him 73
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khalayak. Decoding terhadap pesan berdasarkan persepsi, pemikiran, dan
pengalaman.??

Menurut Stuart Hall, khalayak melakukan decoding terhadap pesan
melalui tiga sudut pandang atau posisi: dominan-hegemonis, negosiasi,
dan oposisional. Pertama, posisi dominan-hegemonis (dominant-
hegemonic position). Media menyajikan penafsiran yang dominan atas
suatu isu / peristiwa, dan seseorang menafsirkan pesan seperti yang dibuat
oleh media. Kedua, posisi oposisional (oppositional position). Posisi ini
kebalikan dari posisi dominan, di mana khalayak memberikan tafsiran
yang berbalikan dengan yang dibuat oleh media. Khalayak melakukan
perlawanan atas pemaknaan dominan yang dibuat oleh media. Ketiga,
posisi negosiasi (negotiated position). Di sini  khalayak menerima
pemaknaan dominan yang dibuat oleh media, tetapi khalayak juga
memberikan penafsiran atas pemaknaan yang dibuat oleh media.?

Peroses decoding erat hubungannya dengan teori resepsi, sehingga
dalam penelitian ini juga menggunakan teori resepsi atau Reception theori.
Teori resepsi atau Reception theory sendiri mempunyai arti penerimaan,
dicetuskan juga oleh Stuart Hall dan merupakan adaptasi dari model
encoding - decoding. Teori ini berfokus pada penafsiran makna suatu teks

atau tayangan oleh khalayak dan bagaimana menginterpretasikannya atau

22 Ricard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan
Aplikas (Jakarta: Salemba Humanika, 2008). HIm 73
23 West dan Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi.
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decoding .?* Teori ini mengkaji tentang pengalaman wacana tidak sekedar
menggunakan operasionalisasi seperti menggunakan skala dan kategori
semantik.?® Hal ini berarti bagaimana khalayak mengolah pesan dan
memaknainya sesuai dengan pengalaman pribadi lalu
mengintepretasikannya. Interpretasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah pemberian kesan, pendapat, atau teoritis terhadap sesuatu.
Reception theory memandang bahwasanya khalayak mampu
selektif memaknai dan memilih makna dari sebuah teks berdasarkan posisi
sosial dan budaya yang mereka miliki. Pemanfaatan teori resepsi sebagai
pendukung terhadap kajian khalayak sesungguhnya hendak menempatkan
khalayak tidak semata pasif namun dilihat sebagai agen kultural yang
memiliki kuasa tersendiri dalam hal menghasilkan makna dari berbagai

wacana yang ditawarkan media.®

Metode Penelitian
Metode penelitian memaparkan tentang jenis penelitian yang akan
diteliti, subjek dan objek penetian, sumber data, metode pengumpulan data
serta analisis data.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field

reasearch) dengan pendekatan penelitian kualitatif.

2 Stephen W, Little John, dan Karen A. Foss, Teori Komunikasi (Jakarta:
Salemba Humanika, 2009). him 196.

% Tri Nugraha Hadi, “Mengkaji Khalayak Media dengan Metode Penelitian
Resepsi”, Jurnal Acta Diurna, vol. 8 (2012), diakses pada 1 Januari 2018. Hal 26.

% |bid.
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2. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah Santri putri
Tarbiyatul Mu’allimien Al-l1slamiyah (TMI) Al- amien Prenduan.
Pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik purposive dimana
informan dipilih sesuai dengan kriteria informan yang ditentukan oleh
peneliti. Teknik snowball juga digunakan dalam menentukan subjek
penelitian, peneliti mencari informan utama dan meminta saran
kepada informan tersebut untuk mencari informan lainnya, begitu
seterusnya hingga data informan dirasa cukup.

Dari proses tersebut peneliti mendapatkan 6 informan dari kelas
Il Intensif, IV Reguler, V Reguler. Keenam informan tersebut adalah
Yusriatur Rohmah, Afaf Fadlyansyah, Atika Nurin Faridah, Hofifah,
Wasilatul Hasanah, Jannatin Aliyah.

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah pemaknaan santri
Tarbiyatul Mu’allimien Al-1slamiyah (TMI) Al- amien Prenduan
sebagai pengguna media sosial pasif terhadap berita palsu (hoaks) di
media sosial.

3. Sumber Data

Dalam penelitian ini terdapat 2 sumber data yakni, sumber data
primer dan sumber data sekunder.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah berasal dari
wawancara mendalam dan FGD terhadap informan yang telah dipilih.

Peneliti melakukan wawancara yang mendalam secara langsung
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dengan pihak yang dianggap dapat memberikan informasi dan
berkompeten. Subjek penelitian atau informan dalam penelitian ini
diambil  menggunakan teknik  purposive sampling, teknik ini
mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria
tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian. Adapun
kriteria yang dimaksud adalah: satu; Santri yang berusia diatas 14
tahun, dua; Memiliki media sosial Facebook atau Instagram atau
keduanya, tiga; memiliki pengetahuan dasar tentang berita hoaks,
empat; memiliki latar belakang yang diinginkan (berbeda asal daerah
dan atau kelas sosial keluarga).

Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
data pustaka termasuk buku, artikel juga dokumentasi (berkas, foto
ataupun video)

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
wawancara mendalam, Wawancara Kelompok atau Focus Group
Discussion (FGD) dan studi dokumentasi. Focus Group Discussion
(FGD) adalah sebuah teknik pengumpulan data yang umumnya
dilakukan pada penelitian kualitatif dengan tujuan menemukan makna
sebuah tema menurut pemahaman sebuah kelompok berdasarkan hasil
diskusi yang terpusat pada suatu permasalahan tertentu. Penggalian
data khalayak dengan hanya menekankan pada wawancara mendalam

individu dirasa kurang cukup karena sifat dari kajian resepsi adalah
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untuk melihat bagaimana wacana timbul sebagai sebuah pertemuan
antara berbagai individu yang berbeda. FGD juga dimaksudkan untuk
menghindari pemaknaan yang salah dari seorang peneliti terhadap
fokus masalah yang sedang diteliti.?’

Dalam penelitian ini FGD dilakukan untuk melihat respon
informan terkait berita yang disajikan oleh peneliti. Peneliti akan
menyajikan sejumlah berita hoaks dengan isu pemberitaan yang
berbeda, yakni berita dengan isu suku, agama, ras, dan antargolongan
(SARA) dan berita dengan isu Politik. Dalam proses FGD, peneliti
akan melihat dan mendengar respon peserta (informan) yang
tersampaikan lewat ucapan atau ekspresi terkait pemberitaan yang
disajikan. Data yang diperoleh dalam proses FGD kemudian
dilanjutkan dengan wawancara mendalam kepada informan untuk
memperoleh pemaknaan terkait berita hoaks yang disajikan.

Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.
Pewawancara dan informan (narasumber) terlibat dalam kehidupan
sosial yang relatif lama. Ciri khas wawancara mendalam adalah

keterlibatan dalam kehidupan informan. Sedangkan bentuk subjek

131.

27 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: Persda, 2012). HIm.
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objek wawancara yang akan dilakukan adalah wawancara individu
dengan kelompok dan wawancara individu dengan individu.?®

Proses wawancara dilakukan sebelum FGD untuk memperoleh
data diri dan latar belakang kehidupan sosial informan. Wawancara
mendalam juga dilakukan setelah proses FGD untuk me-rivew apakah
fokus diskusi sudah mengarah kepada persoalan sebenarnya atau
tidak, maka peneliti kembali akan menanyakan respon terkait berita
yang sudah didiskusikan dalam forum FGD secara khusus dan juga
pandangan mereka terhadap berita hoaks di media sosial secara
umum.

Dalam proses FGD dan wawancara peneliti berfokus pada data
yang diperoleh dari informan untuk memperoleh pemaknaan terkait
berita hoaks di media sosial. Proses wawancara terbagi dalam
beberapa tahap, berikut tahapan yang kemudian menjadi panduan
wawancara peneliti,

a. Naskah pengantar yang berisi tujuan wawancara yang

disampaikan oleh peneliti kepada informan

b. Naskah pengantar yang berisi pertanyaan terkait identitas

dan latar belakang belakang kehidupan informan

c. Wawancara yang berisi pertanyaan terkait pengetahuan

informan terhadap berita hoaks, pandangan umum informan

tentang berita hoaks di media sosial dan pertanyaan terkait

111.

28 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, cet. 1 (Jakarta: Kencana, 2007). him.108-
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persepsi, pengalamn dan pemikiran informan terkait berita
hoaks di media sosial.
Model wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur
dan terbuka.

Selain itu peneliti juga melakukan studi dokumentasi. Studi
dokumentasi dalam penelitian adalah dengan mencari data
menggunakan data data yang telah tersedia baik data tertulis maupun
data visual.

5. Analisis Data

Dalam penelitian ini teknis analisis yang digunakan yakni
analisis resepsi yang sesuai dengan teori pemaknaan (encoding-
decoding) Stuart Hall. Pemaknaan erat hubungannya dengan analisis
resepsi yang menekankan khalayak media dengan aspek aspek sosial.
Analisis resepsi berfokus pada kemampuan seseorang untuk
memaknai  bentuk konten tertentu, analisis resepsi berusaha
menunjukkan bahwa pesan dapat dibaca (decode) secara beragam
oleh kelompok yang terdiri dari individu yang berbeda secara sosial
dan kultural.?®

Konsep penting dalam analisis resepsi adalah memiliki
wawasan yang lebih baik sebagai suatu proses yang memiliki alasan

analitik untuk dipecah menjadi bagian substansial berbeda di mana

2 Puji Leksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif (Malang: Kelompok
Intrans Publishing, 2015).him 166.
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disebut moment atau saat dalam proses resepsi. Moment tersebut
diurutkan sebagai berikut,
a. Latar belakang sosial dan pengalaman dimana penerima
bertemu dengan audiovisual atau teks
b. Pengakuan atau pemahaman dari teks media tersebut
seperti karakter, tema, tindakan yang di sajikan dalam teks
c. Interpretasi dapat disampaikan sesuai dengan pemahaman
mereka sebagai audience
d. Diterapkannya pemahaman atau proses penginterpretasian
tersebut disesuaikan dalam latar belakang penerima
(audience)*°
Terdapat tiga tahapan teknik analisis data menggunakan
analisis resepsi:®! Pertama; Pengumpulan data dari khalayak dengan
metode wawancara atau observasi mengenai suatu teks atau konteks
media. Pengumpulan data dari khalayak dengan FGD untuk melihat
respon informan terhadap teks atau konteks media. Teks yang
disuguhkan berupa teks yang berisi berita atau informasi yang sudah
terkonfirmasi sebagai berita bohong (hoaks). Wawancara mendalam
dan FGD dilakukan untuk menggali bagaimana sebuah isi pesan
media tertentu menstimulus wacana yang berkembang dalam diri

khalayak sehingga menimbulkan pemaknaan oleh khalayak. Dalam

%0 Ibid. Hal 167
31 Hadi, “Mengkaji Khalayak Media dengan Metode Penelitian Resepsi”. hal. 27
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penelitian ini wawancara dilakukan untuk mengali data informan
terkait pemaknaan mereka terhadap berita hoaks di media sosial.
Kedua; Menganalisis data atau temuan dari wawancara
mendalam dan FGD dengan menyatukan data data yang didapat dari
hasil wawancara dan FGD. Peneliti kemudian mendeskripsikan makna
yang muncul dari informan dan melakukan kodifikasi berdasarkan
persepsi, pemikiran dan pengalaman informan terhadap berita hoaks
di media sosial. Dari hasil decoding pesan, peneliti kemudian
menentukan posisi khalayak (dominant/ negotiated/ oppositional).
Ketiga; pada tahap ini peneliti melakukan interpretasi terhadap
pengalaman bermedia khalayak dan bagaimana pemaknaan oleh
khalayak terhadap teks yang disuguhkan serta perbedaan penerimaan

khalayak.

Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi ini diuraikan sebagaimana berikut:

Bab |, berisi tentang gambaran keseluruhan penelitian yang akan
dilakukan serta pokok pokok permasalahan yaitu latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka
teori, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab 1lI, merupakan gambaran umum yang berisi deskripsi singkat
profil Tarbiyatul Mu’allimien Al-Islamiyah Al-Amien Prenduan, Program

pendidikan dan kegiatan santri, bagaimana kehidupan santri sebagai
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pengguna media sosial pasif yakni bagaimana akses internet dan
mediasosial oleh santri serta gambaran santri terhadap berita hoaks.

Bab 11l, merupakan bab yang berisi sajian data dan pembahasan
yaitu analisis bagaimana pemaknaan santri Tarbiyatul Mu’allimen Al-
Islamiyah Al-Amien Prenduan Sebagai Pengguna Media Sosial Pasif
terhadap Informasi Berita Palsu (hoaks) di media sosial dan analisis posisi
informan terhadap informasi berita palsu (hoaks) di media sosial.

Bab 1V, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB IV
PENUTUP

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitain ini akan memaparkan uraian
pemaknaan santri Tarbiyatul Mu’allimien Al-1slamiyah (TMI) Al-Amien

Prenduan sebagai pengguna media sosial pasif terhadap informasi berita

palsu (hoaks) di media sosial untuk menjawab rumusan masalah dari

penelitian ini.

1. Pada berita hoaks potilik maupun berita hoaks agama ada dua yang
dikategorikan kedalam posisi oposisi (oppositional position) artinya
informan memberikan tafsiran yang berbalikan dengan yang dibuat
olen media. Informan memberikan respon negatif terhadap berita
hoaks yaitu dengan mengabaikan berita dan atau tidak memberikan
respon bahkan menolak berita bohong yang dibuat oleh media sebagai
sebuah realitas yang seolah nyata.

2. Pada berita hoaks politik maupun berita hoaks agama ada empat
informan dikategorikan kedalam posisi negosiasi (negotiated position)
artinya informan tidak menolak secara mutlak berita hoaks yang ada
di media sosial, informan menerima pemaknaan yang dibuat media
dalam berita hoaks tetapi juga memberikan penafsiran sendiri atas
pemaknaan yang dibuat oleh media, penerimaan yang dimaksud yakni

dengan merespon berita hoaks yang ditemui di media sosia. Informan
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bernegosiasi dengan teks berita terkait berita hoaks yang didiskusikan
sehingga memberikan penafsiran atas pemaknaan yang tidak
sepenuhnya sama dengan apa yang dibuat oleh media.

. Pada Berita Politik informan yang berada pada posisi negotiated
berjumlah dua orang dan pada berita agama informan yang berada
pada posisi negotiated juga berjumlah dua,

Faktor yang membuat informan berada pada posisi oppositional
position adalah: pertama; dalam memaknai berita hoaks di media
sosial, informan lebih didominasi oleh citra yang melekat pada media
sosial yang memiliki sifat tak terbatas, artinya bisa diakses oleh siapa
saja sehingga memberi anggapan bahwa berita yang disebar lewat
media sosial adalah tidak bisa dipertanggungjawabkan, kedua
Pemahaman informan tentang berita hoaks di media sosial, beberapa
informan cenderung kesulitan dalam membedakan berita hoaks dan
bukan sehingga memilih untuk menolak berita hoaks di media sosia,
ketiga hobi dan ketertarikan informan terhadap berita di media sosial
dan media cetak sangat mempengaruhi interpretasi dan posisi
pembacaan mereka.

Faktor yang melatarbelakangi informan untuk berada dalam
posisi negotiated position adalah; pertama adanya hubungan dan
pengalaman yang didapat dalam kehidupan informan sebagai santri
dan juga sebagai reporter. Informan menggabungkan pemikiran dari

dirinya sendiri yang dipengaruhi pengetahuan, pengalaman, dengan
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realitas tentang berita hoaks yang banyak beredar di media sosial
sehingga menghasilkan makna alternatif, secara tidak langsung saat
itu terjadi proses negosiasi di mana informan memadukan pemahaman
antara dirinya, lingkungan, dan realitas tentang hoaks di media sosial,
kedua keingintahuan dan ketertarikan informan terhadap berita
khususnya di media sosial memberi pengaruh terhadap informan
dalam merespon dan memaknai berita hoaks di media sosial itu sendri,
ketiga deologi seseorang memberikan pengaruh yang besar terhadap
interpretasi pembaca, keekpat latar belakang keluarga juga menjadi
salah satu faktor yang melatarbelakangi informan dalam

menginterpretasikan berita.

B. SARAN

Saran dari peneliti terkait penelitian ini diantaranya

1. Berita hoaks didefinisikan dan dimaknai berbeda oleh setiap orang
sesuai dengan pengetahuan, pengalaman dan pemikiran. Alangkah
lebih baik jika ada penelitian ilmiyah yang meneliti khusus tentang
berita hoaks, mulai dari pembaharuan definisi, jenis berita hoaks, dan
cara menganalisis berita hoaks menyesuaikan dengan realitas saat ini.

2. Pemaknaan santri terkait berita hoaks berada pada oppositional
position dan negotiated position yang mana kedua posisi tersebut
banyak dipengaruhi oleh latar belakang kehidupan sosial dan

pengetahuan informan. Peneliti menyarankan jika memungkinkan,
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lembaga bisa mengembangkan kemampuan literasi santri dalam
menganalisis berita hoaks.

. Penelitian ini terbatas pada pemaknaan santri sebagai pengguna media
sosial pasif terhadap berita hoaks di media sosial, peneliti berharap
akan lebih banyak hoakslagi penelitian terkait berita hoaks untuk

melengkapi penelitian penelitian sebelumnya.
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